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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PERTUMBUHAN PENDUDUK TERHADAP
PERTUMBUHAN PDRB KOTA PEKANBARU TAHUN 2010-2018

OLEH:

FAJAR AKMAL
NPM: 155110786

(Dosen Pembimbing : Drs. M. Nur, MM)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
penduduk terhadap pertumbuhan PDRB Kota Pekanbru Tahun 2010-2018, data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis
regres sederhana dimana metode tersebut digunakan untuk mengkur pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukan bahwa
petumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap perumbuhan
PDRB Kota Pekanbaru Tahun 2010-2018.

Kata kunci : Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan PDRB



BSTRACT

ANALY SIS OF THE EFFECT OF POPULATION GROWTH ON GROWTH
OF GRADUES IN PEKANBARU CITY, 2010-2018

BY:

FAJAR AKAML
NPM: 155110786

(Supervisor: Drs. M. Nur, MM)

This study aims to determine the effect of population growth on the GDP
growth in Kota Pekanbaru in 2010-2018, the data used in this study are
secondary data. Smple regression analysis method where the method is used to
measur e the effect of independent variables on the dependent variable. The results
showed that population growth had a positive and significant effect on the GDP
growth of Pekanbaru City in 2010-2018.

Keywords: Population Growth, GRDP Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi suatu negara adal ah proses kenaiakan pendapatan total
dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk
di sertai dengan perubahan struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan suatu
negara. Menurut Elasa Betha Prumustika (2012:2) pembangunan ekonomi suatu
negara merupakan interaksi dari berbagai faktor seperti faktor sumberdaya manusia,
sumberdaya alam, modal, teknologi dan lain-lain penekanan pada faktor demografi di
daam kerangka pembangunan baik daerah maupun nasiona karena pertama,
penduduk merupakan pusat dari seluruhan kebijakan dan program pembangunan yang
sedang di lakunan sehingga posisi penduduk di dalam pembangunan yitu sebagai
input dalam faktor produks berupa penyediaan tenaga kerja yang akan digunakan
dalam proses produksi dan sebagai obyek pembanguan yaitu sebaga konsumen yang
menggunakan berbagai sumber daya ekonomi. oleh karena itu kebijakan dan program
penduduk tidak semata-mata hanya sebagal upaya untuk mengetahui pola dan arahan
demografi tetapi juga untuk mencapa kesgahteraan masyrakat baik generas
sekarang maupun yang akan datang.

Dari sudut pandang ilmu ekonomi, Menurut Todaro (2011:16) pembangunan
di artikan sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan pendapatan perkapita lebih

cepat di bandingkan lgju pertumbuhan penduduk. Salah satu indikator untuk melihat



pertumbuhan penduduk disuatu wilayah adalah dengan melihat data perkembangan
jumla penduduk di suatu daerah atau wilayah tersebut.

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 2010-2018 (Jiwa)

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah pertumli)irl:an %)
2010 464.311 438.727 903.038 12.49
2011 477.699 451.548 929.247 2.90
2012 492.557 465.795 958.352 3.13
2013 505.796 478.905 984.674 2.75
2014 514.515 491.952 1.011.467 272
2015 533.217 504.901 1.038118 2.63
2016 546.400 518.166 1.064.566 2.55
2017 550.917 531.171 1.091.088 249
2018 573.206 544.153 1.117.359 241

Sumber : BPSKota Pekanbaru, 2019

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat kita keetahui bahwa pertumbuhan jumlah
penduduk kota pekanbarau mengelami peningkatan terhitung dari 2010, dengan
jumlah penduduk 903.038 orang sampai dengan 2018 dengan jumlah penduduk
1,117,359. faktor penduduk merupakan faktor yang mempenagruhi terhadap
pertumbuhan ekonomi regional. Pertumbuhan penduduk memberikan tekanan negatif
terhadap pertumbuhan output (GNP). Menurut Tambunan (2003:35) Karena jumlah
penduduk bertambah setiap tahunnya yang dengan sendirinya kebutuhan konsumsi
sehari-hari juga bertambah setiap tahun, maka dibutuhkan penambahan pendapatan
setigp tahuannya. Salah satu faktor demokrafi yang mempegaruhi pertumbuhan

ekonomi daerah yaitu pertumbuhan penduduk.



Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan penduduk kota pekanbaru 2010-2018 (Jiwa)
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Sumber : BPSKota Pekanbaru, 2019

Dari gambar 1.1 diatas dapat dilihat laju pertumbuhan penduduk Kota
Pekanbaru mengelami peningkatan setiap tahuanya terhitung 2010-2018. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk maka akan memperbesr pasar tenagakerja yang akan
mendorong pertumbuhan perekonomian di sutu wilayah tersebut dan terjadinya
kegitan perekonomian dalam memenuhi kehidupan seharihari. Menurut Malthus
dalam Deliarnov (2000:48) mengamati manusia berkembang jauh lebih cepat
dibandingkan dengan produks hasil-hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan
manusia. pertumbuhan penduduk yang tinggi mengakibatkan pertumbuhan konsumsi
yang lebih banyak dari pada kebutuahan untuk berivestasi sehingga sumberdaya yang
ada hanya di alokasikan lebih banyak ke pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi dari

pada untuk meningkatkan kapital kepada setiap tenaga kerja sehingga akan



menyebabkan penyerapan tenagga kerja yang lambat di sektor-sektor moderen dan
meningkatkan pengangguran. Foktor demokrafi yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi selain pertumbuhan penduduk yaitu dependency ratio. Menurut Mantra
(2000:73) Dependencyratio merupakan rasio antara kelompok penduduk umur 0-14
tahun di anggap sebaga kelompok penduduk belum produktif secara ekonomis,
kelompok penduduk umur 15-64 tahun sebagai kelompok umur produktif dan
kelompok penduduk umur 65 tahun ke atas sebagai kelompok penduduk yang tidak
lagi produktif. Dependency ratio juga menunjukan populasi penduduk dari kegiatan
produktif yang di lakukan oleh penduduk usia kerja. Penduduk produktif (usia kerja)
biasanya berkisar antara 15 sampai 64 tahun.

Semakin tinggi angka dependency ratio yang menunjukakan semakin besar
pula beban yang harus di tanggung penduduk usia produktif karena sebagian
pendapatanya di gunakan untuk membiyayai hidup penduduk yang belum produktif.
Jadi semakin besar tenagakerja berarti akan menambah jumlah tenaga kerja produktif
sehingga akan meningkatkan produktifitas dan akan memacu pertumbuhan ekonomi.

Menurut Sukirno (1981:23) Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh
dari kenaikan PDRB atas dasar harga konstan yang mencerminkan kenaikan produksi
barang dan jasa dari tahun ke tahun. Berdasarkan data PDRB, dapat di tentukan nilai
pertumbuhan ekonomi suatu daerah, dan pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai

tingkat pertambahan pendapatan perkapita.



Tabel 1.2 : Perkembangan PDRB Kota Pekanbaru Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha, 2010-2018 (Juta Rupiah)

Tahun PDRB Atas Harga Konstan 2010 Laju Pertumbuhan (%)
2010 41,702,825 8,98

2011 44,845,770 7,54

2012 48,351,736 7,82

2013 51,053,167 5,59

2014 54,575,479 6,90

2015 57,616,752 5,57

2016 61,047,255 5,96

2017 64,768,715 6,10

2018 68,104,347 5,15

Sumber : BPSKota Pekanbaru,2019

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa perkembangan PDRB Kota
Peknbaru mengalami kenaikan terus menerus dalam kurun waktu 2010 hingga 2018
cenderung mengalami peningkatan data yang di ambil berupa data PDRB atas harga
kostan 2010 (juta rupiah). Karena Setigp daerah selalu meningkatkan target
pertumbuhan ekonomi yang tinggi di dalam perencanaan dan tujuan pembanguanan
daerahnya. Karena semakin tinggi domestik regiona bruto (PDRB) suatu daerah
maka semakin tinggi pula kemakmuran suatu daerah untuk mensegjah terakan
masyarakatnya terutama masyarakat Kota Pekanbaru yang dapat di lihat berdasarkan

kurva sebagai berikut.



Gambar 1.2 : Laju Pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru Atas Dasar Harga Konstan
2010 Menuru Lapangan Usaha, 2010-2018 (Juta Rupiah)
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Berdasarkan gamabar 1.1 dapat kita simbulkan bahwa lagju pertumbuha produk
domestik regional bruto PDRB atas harga konstan 2010 (jutaan ruipiah) cendrung
mengelami  peningkatan dari tahun ke tahun terhitung pada tahun 2010-2018.
Menurut Arsyad, (1999:109) Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses
diamana pemerintah daerah dan masyarakat mengelolah sumberdaya-sumberdaya
yang ada dan membentuk suatu pola kemitran antara pemerintah daerah dengan
sektor suwata untuk menciptakan suatu lapanagan kerja baru dan merangsang
perkembangan pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebuat. Setiap upaya
pembanguan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan jumlah
dan jenis peluang kerja masyarakat daerah. Dalam upaya untuk menciptakan tujuan

tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus secara bersama-sama mengambil



inisiatif pembangunan daerah dimana sumber daya yang ada harus mampu menaksir
potensi yang di perlukan untuk merancang dan membanguan perekonomian daerah.
Menurut Todaro (2000:28) adatiga tujuan inti pembanguana yaitu :

a. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbaga barang kebutuhan
kehidupan yang pokok seperti sandang, pangan,papan, kesehatan, dan
perlindungan keamanan.

b. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan pendapatan,
tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan kerja, perbaikan
kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural dan
kemanusiaan, yang kesemuanya itu tidak hanya utuk mempernaiki
kesgjahteraan materil, melainkan juga menumbuhkan harga diri pribadi dan
bangsa negara.

c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu serta
bahasa secara keseluruhan, yakni dengan menyelesaikan persoalan-persoaan
dari hambatan dan ketergantugan.

Akan teteapi demografi disetiap daerah di indonesia, sumber daya alam dan
sumberdaya manusianya berbeda-beda yang mengakibatkan terjadinya di suatu
daerah menjadi lebih makmur dan lebih maju, di bandingkan dengan daerah lain dan
mengakibatkan adanya distribusi penduduk yang tidak merata antara daerah yang satu
dengan daerah yang lainnya. Indikator keberhasilan pembangunan suatu daera dapat

di lihat dari tingkat pertumbuhan ekonominya oleh karena itu, setiap daerah selalu



menetapkan target tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan yang
merupakan kondisi utamabagi kelangsungan pembangunan ekonomi.

Karena penduduk mengelamai peningkatan sehingga di butuhkan penambahan
pendapatan setigp tahunnya. Ha ini dapat terpenuhi lewat peningkatan output
perkapita secara agregat baik barang maupun jasa atau produk domestik regional
bruto (PDRB) perkapita setiap tahunnya. Karena PDRB perkapita merupakan salah
satu indikator dalam mengukur pertumbuhan ekonomi di suwatu daerah adalah
memperhitumgkan jumlah penduduk.

Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti akan pengaruh dari adanya
pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga mendoronag
dilakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH PERTUMBUHAN PENDUDUK
TERHADAP PERTUMBUHAN PDRB KOTA PEKANBARU PADA TAHUN

2010-2018”.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan permasalahan yang di kemukakan, Maka rumusan masalah
yang di gukan dalam pendlitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh pertumbuhan

penduduk terhadap pertumbuhan PDRB K ota Pekanbaru ?°’

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan

penduduk terhadap pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah:

1. Sebaga refrens masukan bagi pemerintahan Kota Pekanbaru dalam
pengambilan sautu kebijakan yang berhubungan dengan pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ekonomi Kota Pekanbaru.

2. Bagi pendliti selanjutnya sebagai informasi oleh para peneliti yang
berminat melakukan penelitian yang menyangkut masalah seperti ini.

3. Bagi pendliti sebagai implementasi ilmu yang penulis peroleh selama di

perkuliahan Jurusan Ekonomi Pembanguan Fakultas Ekonomi.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun istematika dalam dalam penelitian ini adal ah:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Pada bab ini dicantumkan teori-teori yang mendukung permasalahan
yang di bahas, penelitiannya dan hipotesis.

BAB 111 : METODE PENELITIAN
Daam bab ini diuraikan lokas penelitian, jenis dan sumber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, analisis dan ujia

statistik.



BAB IV

BABV

BAB VI
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: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Daam bab ini dikemukankan tentang gambaran umum daerah
penelitian dari kondisi geografis daerah, penduduk, ketenagakerjaan

dan pendapatan regional.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan tentang

pengaruh penduduk terhadap PDRB Kota Pekanbaru

: KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dan saran penulis

sebagai sumbangan pemikiran.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penduduk

Lembaga BPS dan statistik Indonesia (2013) menjabarkan “penduduk adalah
semua orang yang berdomoisili di wilayah geografis republik indonesia selama 6
bulan atau lebih dan mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujan
untuk menetap. Mnurut Said (2012:136) yang dimaksud dengan penduduk adalah
jumlah orang yang bertempat tinggal di suatu wilayah pada waktu tertentu dan
merupakan hasil dari proses-proses demokrafi yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi.

Penduduk merupakan unsur penting dalam usaha untuk meningkatkan
produksi dan mengembangkan kegiatan ekonomi. Penduduk memegang peranan
penting karena menyediakan tenagakerja, tenaga ahli, pimpinan perusahan dan tenaga
usahawan yang di perlukan untuk menciptakan kegiatan ekonomi.

Pertumbuhan penduduk adalah merupakan keseimabangan yang dinamis
antara kekuatan-kekuatan yang menambah dan kekuatan-kekuatan yang mengurangi
jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk di suatu daerah di pengaruhi oleh fertilitas,
mortalitas dan migrasi. Apabila angka fertilitas lebih besar dari pada angka
mortalitas, maka pertumbuhan Begitu juga denagan migrasi, apabila nilai migras
masuk lebih besar dari pada nila migras keluar maka pertumbuhan penduduk

menjadi positif. Pertumbuhan penduduk yang di pengaruhi oleh fertilitas, mortalitas
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dan migrasi. Dimana tingkat fertilitas yang tinggi memacu pertumbuhan penduduk
secara cepat dan dalam jangka panjang dapat menciptakan tenaga kerja yang dapat
membantu pertumbuhan ekonomi. Jika selama masa tunggu jangka panjang tersebut
caon tenaga kerja mandapat pendidikan dan keterampilan yang baik sehingga
kualitas sumber daya manusianya baik.

Sebaliknya jiga fertilitas rendah maka tenaga kerja produktif yang diharapkan
akan membantu peningkatan pertumbuhan ekonomi pun menjadi tidak tersedia, dan
berpengaruh tidak baik bagi pertumbuhan ekonomi. Faktor migrasi dapat
maningkatkan pertumbuhan ekonomi ketika migrasi yang masuk di suatu daerah oleh
tenaga kerja yang mempunyai produktivitas yang baik. Sebaliknya, jika tenagakerja
hanya menjadi pengguran di daerah yang didatangi maka akan menjadi beban bagi
perekonomian daerah tersebut dan menurunkan pertumbuhan ekonomi daerah

tersebut.

2.1.1.1 Dependency Ratio

Tim penulis lembaga Demografi Ul (2011:30) dependncy ratio atau angka
Beban ketergantungan adalah angka yang menyatakan perbandingan antar banyak
penduduk usia non-produktif (penduduk yang berusia di bawah 15 tahun dan
penduduk usia 65 tahun atau lebih) dengan banyaknya penduduk usia produktif
(penduduk usia 15-65 tahun).

Menurut Mantra (2000:441-446), dependency ratio di definisikan sebagai

rasio antara kelompok penduduk umur 0-14 tahun yang termasuk dalam kelompok
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penduduk belum produktif secara ekonomis dan kelompok penduduk umur 65 tahun
ke atas termasuk dalam kelompok penduduk yang tidak lagi produktif dengan
kelompok penduduk umur 15-64 tahun termasuk dalam kelompok produktif.

Semakin tinggi angka dependency ratio menggambarkan semakin berat beban
yang harus ditanggung oleh penduduk usia produktif karena harus mengeluarkan
sebagian pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan penduduk usia non produktif
sehingga pendapatan yang ada lebih banyak digunakan untuk konsumsi dari pada
menabung dan mengakibatkan penurunan dalam pembentukan modal dan akan
menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi.

Karena menurut Harrod-Domar, tingkat pertumbuhan pendapatan nasional
akan secara langsung atau secara positif berbanding lurus dengan rasio tabungan
karena identitas dalam perhitungan pendapatan nasional adalah S=I dengan S adalah
tingkat tabungan dan | adalah tingkat investasi dan meurut Solow, jika suatu negara
menyisihkan sebagian besar pendapatannya ke dalam tabungan dan investasi maka
negara tersebut akan memiliki persediaan moda pada kondisi mapan dan tingkat
pendapatan yang tinggi. Sedangkan jika suatu negara hanya menabung dan
menginvestasikan sebagian kecil dari pendapatannya maka modal dalam kondisi
mapan dan pendapatannya akan rendah.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rostow bahwa pembangunan akan
mudah diciptakan hanya jika jumlah tabungan ditingkatkan. Tingkat tabungan yang
tinggi akan mengakibatkan tingkat investasi yang tinggi pula sehingga mempercepat

pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan oleh kenaikan pendapatan nasional.
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2.1.2 Hubungan jumlah penduduk dengan pertumbuhan ekonomi

Jumlah penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi
pendorong perkembangan ekonomi. Jumlah penduduk yang bertambah akan
memperbesar jumlah tenaga kerja, dan penambahan tersebut dapat memungkinkan
suatu negara atau wilayah tersebut dapat menambah produksi sehingga dapat
meningkatkan produksi nasional dan tingkat kegiatan ekonomi.

Menurut Todaro (2000:144) menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk dan
pertumbuhan angkatan kerja (yang terjadi beberapa tahun kemudian setelah
pertumbuhan penduduk) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor yang
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan kerja yang lebih besar berarti
akan menambah jumlah tenagakerja produktif, sedangkan pertumbuhan penduduk
yang lebih besar berarti meningkatkan ukuran pasar domestiknya. Dengan kata lain,
semakin banyak angkatan kerja yang digunakan dalam proses produksi maka output
hasil roduks akan mengalami peningkatan sampai batas tertentu.

Dan secara konseptual, jumlah penduduk berpengaruh terhadap output
perekonomian, output perekonomian yang tinggi bisa diperoleh dari produksi barang
dan jasa yang dilakuakan oleh penduduk. Semakin banyak jumlah penduduk maka
suatu daerah akan mamapu memproduksi lebih banyak barang dan jasa, yang beraarti
juga dapat mengkonsumsi lebih banyak barang dan jasa. Hal ini selanjudnya akan

mendorong pertumbuna ekonomi.
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Peranan utama penduduk adalah dalam hal penyediaan tenaga kerja lebih dari
itu, penduduk dengan kualitas modal manusia yang unggul akan menjadi tenaga kerja
yang prroduktif suatu daerah dengan penduduk yang banyak diharapkan dapat
memanfaatakan limpahan penduduk tersebut sebagai motor penggerak pertumbuhan
ekonomi. Pertambahan penduduk juga meningkatkan permintaan barang dan jasa.
Peningkatan permintaan berang dan jasa akan memperluas pasar bagai baranag-
barang yang di hasilkan sektor perusahaan. Karena peranan ini, pertumbuhan
penduduk akan mendorong pertambahan dalam produksi nasional dan tingkat
kegiatan ekonomi. Pertumbuhan jumlah penduduk dalam jangaka pendek memang
mengakibatkan kelangkaan bahan makanan, akan tetapai kelangakaan bahan makanan
ini akan mendorong manusia berinovasi dalam menciptakan teknologi baru untuk
meningkatkan persediaan bahan makanan peningkatan produksi bahan makanan ini

juga akan meningkatkan perekonomian.

2.2 Landasan teori
2.2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sadono Sukirno (2013:9) pertumbuhan ekonomi dapat di definisikan
sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan
jasayang di produksikan dalam masyarakat bertambah. Pertumbuhan ekonomi harus
mencerminkan pertumbuhan output per kapita Dengan pertumbuhan perkapita, berarti
terjadi pertumbuhan upah riil dan meningkatnya standar hidup. Dengan demikian

pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi terjadinya perkembangan GNP potensial
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yang mencerminkan adanya pertumbuhan output perkapita dan meningkatnya standar
hidup masyarakat, Menurut teori Klasik bahwa output akan berkembang sejaan
dengan perkembangan penduduk.

Adam Smith yang mempelopori teori Klasik ini berasumsi bahwa pada masa
itu lahan belum bersifat langka, modal belum ada yang diperhitungkan, tapi hanya
jumlah tenaga kerja yang diperhitungkan. Akibatnya pertambahan penduduk
dipandang sebagai faktor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Mengingat
output berkembang sgjalan dengan perkembangan penduduk, maka waktu itu belum
berlaku konsep the law of diminishing return seperti apa yang ditemukan oleh David
Ricardo pada periode selanjutnya.

Karena menurut teori ini penduduk dianggap sebagai faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi, maka semboyan banyak anak banyak rejeki berlaku artinya
semakin banyak anak semakin banyak tenaga kerja yang bisa dilibatkan untuk
menggarap tanah sehingga menambah output. The law of diminishing return
terungkap setelah penduduk semakin bertambah begitu juga dengan produksi
nasional, namun setelah jaman keemasan tersebut mulai dirasakan bahwa semakin
lama penduduk semakin bertambah, sementara jumlah lahan tidak bertambah yang
menyebabkan lahan terasa semakin sempit. Setiap pekerja baru akan mendapatkan
lahan yang semakin kecil untuk digarap. Menurunnya rasio antara lahan yang digarap
dengan jumlah pekerja yang banyak akan menimbulkan penurunan marginal product

sehingga akan menurunkan upah riil.
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Menurut Kuznet (2003:99) pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan
kapasitas produksi dalam jangka panjang dari suatu negara untuk menyediakan
barang ekonomi kepada penduduknya. Menurut Todaro (2003:92), Pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor,yaitu :

1. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja

Pertumbuhan penduduk sangat berkaitan dengan jumlah angkatan kerja yang
bekerja yang notabenya merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Kemampuan pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi seberapa
besar perekonomian dapat menyerap angkatan kerja yang bekerja produktif.

2. Akumulasi Modal

Akumulasi modal merupakan gabungan dari investasi baru yang di dalamya
mencakup lahan, peralatan fiskal dan sumber daya manusia yang digabung dengan
pendapatan sekarang untuk dipergunakan memperbesar output pada masa datang.

3. Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi menurut para ekonom merupakan factor terpenting dalam
terjadinya pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena kemajuan teknologi
memberikan dampak besar karena dapat memberikan cara-cara baru dan
menyempurnakan cara lama dalam melakukan suatu pekerjaan. Untuk mengetahui
adanya prtumbuhan ekonomi suatu negara, diperlukan suatu indikator.

Menurut Elsa Betha Pramusinta (2012:15) menyebutkan untuk mengukur

pertumbuhan ekonomi sebagai berikut :
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1) Produk Domestik Bruto (PDB)

Menurut Mankiw (2007:2) PDB merupakan nilai pasar dari semua barang
yang diproduksi oleh sebuah negara dalam periode tertantu. Salah satu indikator
penting untuk mengatahui kondisi ekonomi di suatu daerah atau negara dalam periode
tertentu adalah data Produk Domestik Bruto (PDB), baik atas harga konstan. PDB
pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.

PDB atas harga kosntan menunjukkan nialai tambah barang dan jasa tersebut
yang di hitung menggunakan harga yang berlaku pada suatu tahun tertentu sebagai
dasar untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Menurut Sukirno
(2013:17) PDB merupakan salah satu ukuran mengenai besarnya kemampuan suatu
negara untuk menghasilkan barang dan jasa dalam suatu tahun tertentu, yang
ukurannya bersifat gelobal yang merupakan alat ukur pertumbuhan ekonomi yang
tidak tepat karena belum dapat mencerminkan kesgahteraan penduduk yang
sesungguhnya.

2) Produk Domestik Regiona Bruto Per Kapita

PDRB per kapita dapat dijadikan sebagai salah satu indikator guna melihat
keberhasilan bembanguanan perekonomian di suatu wilayah atau di suatu daerah dan
PDRB merupakan nilai bersiah barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh

berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam periode. PDRB dapat
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menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelolah sumberdaya aam yang
dimilikinya.

Oleh karena itu besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah
sangat bergantung kepada potensi sumberdaya alam dan faktor produksi daerah
tersebut. Adanya keterbatasan dalam penyediaan faktor-faktor tersebut yang
menyebabkan besaran PDRB bervariasi antar daerah. Sedangkan PDRB per kapita
dapat di hitung dari PDRB harga konstan dibagi jumlah penduduk pada suatu wilayah
dan dapat mencerminkan kesgjahteraan penduduk dalam sekala daerah.

3) Pendapatan Per Jam Kerja

Pendapatan per jam kerja juga merupakan salah satu pengukur yang baik
untuk mengukur maju tidaknya suatu perekonomian. Suatu negara atau daerah
dengan pendapatan per jam lebih tinggi dari pada negara atau daerah lain untuk jenis
pekerjaan yang sama, dapat dikatakan negara atau daerah pertama lebih maju dari

pada negara atau daerah kedua.

2.2.2 Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Sadono Sukirno (2013:429-432), adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antaralain,
1. tanah dan kekayaan dam lainnya
kekayaan alam suatu negara meliputi luas dan kesuburan tanah, keadaan iklim
dan cuaca, jumlah dan jenis hasil hutan dan hasil laut, jumlah dan jenis kekayaan

barang tambang yang ada. Kekayaan alam akan mempermudah usaha untuk
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mengembangkan perekonomian suatu negara, terutama pada masa-masa permulaan.
Pertumbuhan ekonomi di setiap negara yang beru bermula terdapat banyak hambatan
untuk mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi diluar sektor utama (pertanian dan
pertambangan). Peranan penanaman barang pertanian untuk ekspor dan
pertambangan minyak menjadi penggerak permulaan bagi pertumbuhan ekonomi di
beberapa negara Asia adalah bukti nyata besarnya alam pada tingkat permulaan
pertumbuhan ekonomi.
2. Jumlah dan mutu penduduk dan tenaga kerja

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak penduduk akan meningkatkan tenaga kerja.
Disamping itu sebagai akibat dari pendidikan, latihan dam pengalaman kerja
penduduk akan semakin bertambah, maka produktivitas akan meningkat. Namun
luasnya kegiatan ekonomi yang di lakukan oleh suatu negara bergantng pada
banyaknya pengusaha dalam ekonomi. Sehingga dapat d simpulkan semakin
tingginya jumlah dan mutu penduduk dan tenagakerja akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

3. Barang-barang modal dan tingkat teknologi

Barang-barang modal dan teknologi pentin dalam mepertinggi keefisienan
pertumbuhan ekonomi. Kemaguan teknologi menimbulkan beberapa efek positif
dalam pertumbuhan ekonomi dan oleh karena itu pertumbuhan ekonomi semakin
pesat. Dengan adanaya kemajuan teknologi akan mempertinggi keefisenan kegiatan

produksi, menimbulkan barang-barang baru.



21

4. Sistem sosial dan sikap masyarakat
Dalam negara berkembang, sistem sosia dan sikap masyarakat menjadi
penghalang pertumbuhan ekonomi. Adat istiadat menjadi penghambat masyarakat
untuk mengunakan cara memproduksi yang moderen dan produktivitas tinggi. Sikap
masyarakat juga menentukan sampai mana pertumbuhan ekonomi dapat di capa
Sikap masyarakat yang memberi dorongan terhadap pertumbuhan antara lain sikap
berhemat untuk berinvestasi, sikap menghargai kerja keras, dan kegiatan lain untuk

mengembangkan usaha.

2.2.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Menurut pandangan ahli ekonomi klaik, Menurut Sukirno (2003:430) ada
empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk,
jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat
teknologi yang digunakan. walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi
tergantung banyak faktor, ahli ekonomi klasik terutama menitik beratkan
perhatiannya kepada pengaruh pertambahan penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi. Secara umum asums yang digunakan kaum klask mengenal teori
pertumbuhan ekonomi antara lain perekonomian dalam keadadan full embloyment,
dan perekonomian terdiri atas dua sektor yaitu konsumen dan produsen, tidak ada
campur tangan pemerintah dan pembangunan ekonomi tegantung pada mekanisme

pasar.
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2.2.3.1 Teori Klask Adam Smith

Tokoh klasik ini dipelopori oleh Adam smith yang menyatakan bahwa

pertumbuhan ekonomi di pengaruhi oleh empat faktor, yaitu: luas tanah, jumlah

penduduk, jumlah barang dan modal dan teknologi yang di gunaka. Menurut Sukirno

(2006:247) teori pembangunan kaum klasik dalam garis besarnya menggunkan

pandangan berikut:

a)

b)

d)

Tingkat perkembangan suatu masyarakat tergantung kepada empat faktor
yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan
tingkat teknologi yang di capai.

Pendapatan nasional suatu masyarakat dapat di bedakan menjadi tiga jenis
pendapatan, yaitu: upah para pekerja, keuntungan para pengusaha dan sewa
tanah yang diterima memiliki tanah.

Kenaikan upah akan menyebabkan pertumbuhan penduduk.

Tingkat keuntungan merupakan faktor yang menetukan besarnya
pembentukan modal, apabila tidak terdapat keuntungan maka pembentukan
modal tidak akan terjadi dan perekonomian akan mencapai tingkat stationary
State.

Hukum hasil lebih yang semakin berkurang berlaku untuk segala kegiatan
ekonomi sehingga mengakibatkan, tapa adanya ke majuan teknologi,
pertambahan penduduk akan menurunkan tingkat upah, menurunkan tingkat

keuntungan, akan tetapi menaikan tingkat sewatanah.
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Mengenai peranan penduduk dalam pembangunan ekonomi, Smith
berpendapat bahwa perkembangan penduduk akan mendorong pembangunan
ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperluas pasar, dengan perluasan pasar
tersebut, maka akan meningkatkan spesialisasi dalam perekonomian tersebut.
Perkembangan spesialisasi dan pembangian kerja akan mempercepat proses
pembangunan ekonomi karena adanya spesialisasi akan meningkatkan produktivitas

tenaga kerja dan mendorong perkembangan teknologi.

2.2.3.2 Teori Klasik David Ricardo

Pandangan David Ricardo mengena proses pertubuhan ekonomi tidak jauh
berbeda dengan pendapat Adam smith yang berfokos pada lgu pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan output. Menurut Arsyad (1997:55) Selain itu David
Ricardo juga mengungkapkan adanya keterbatasan faktor produksi tanah yang
bersifat tetap shingga akan menghambat proses pertumbuhan ekonomi. Teori Ricardo
ini digunakan pertama kali dalam bukunya yang berjudul “the principles of polotical
economy of taxation” yang di terbitkan pada tahun 1917.

Menutut Viki Indrasari (2011:24) proses pertumbuhan ekonomi menurut
David Ricardo sebagal berikut:

1) Pada mulanya jumlah penduduk rendah dan kekayaan alam masih melimpah
sehingga para pengusaha memperoleh keuntungan yang tinggi, karena
pembentukan modal tergantung pada keuntungannya, maka laba yang tinggi

tersebut akan diikuti dengan pembentukan modal yang tinggi pula. Pada tahap
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ini maka akan terjadi kenaikan produksi dan peningkatan permintaan tenaga
kerja.

2) Pada tahapan kedua, karena jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan
bertambah, maka upah akan naiak dan kenaikan upah tersebut akan
mendorong pertambahan penduduk. Karena luas tanah tetap, maka makin
lama tanah yang digunakan mutunya akan semakinrendah. Sebagai akibatnya,
setigp tambahan hasil yang di ciptakan oleh masing-masing pekerja akan
semakin berkurang.

3) Dengan semakin terbatasnya jumlah tanah yang dibutuhkan (sumberdaya
yang tersedia), maka harga sewa tanah akan semakin tinggi. Hal ini akan
mengurangi keuntungan pengusaha yang menyebabkan pengusaha tersebut
untuk mengurangi pembentukan modal dan menurunkan permintaan tenaga
kerjayang bersifat pada turunan tingkat upah.

4) Tahapan ketiga ditandai dengan meurunnya tingkat upah dan pada akhirnya
akan berbeda pada tingkatan minimal. Pembentukan modal baru tidak akan
terjadi lagi karena sewa yang sangat tinggi menyebabkan pengusaha tidak

memperroleh keuntungan.

2.2.3.3 Teori Klasik Robert Malthus
Daam teorinya, Mathus mengungkapkan penduduk akan mempengaruhi
tngkat pertumbuhan ekonomi dimana penduduk meningkat secara deret ukur

sedangkan pertambahan bahan makanan meningkat secara deret hitung. Seperti
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halnya David Ricardo, Malthus berbeda pendapat dengan smith mengena peran
penduduk dalam pembanguna ekonomi. Menurut pendapat Smith yang belum
menyadari hukum hasil yang semakin berkurang, perkembngan penduduk akan
mendorong pembanguna ekonomi karena dapat memperluas pasar.

Menurut Sukirno (2007:247) menyampaika Ricardo dan Malthus,
perkembangan penduduk yang berjalan dengan cepat akan memperbesar jumlah
penduduk shingga menjadi dua kali lipat dalam sutau generasi sehingga dapat
menurunkan kembalai tingkat pembangunan ekonomi ke taraf yang lebih rendah,

pekerja akan menerima upah yang sangat minimal atau upah subsisten.

2.2.4 Teori Pertumbuhan Harrod-Domar
Teori Harrod-Domar bertujuan untuk menerangkan syarat yang harus
dipenuhi supaya suatu perekonomian dapat tercapai pertumbuhan yang teguh atau
stedy growth Dalam jangka panjang Anaisis Harrod-Domar menggunakan
permisalan-permisalan yaitu:
a) Barang modal telah tercapai kapasitas penih
b) Tabungan adalah proposiona dengan pendapatan nasional
c) Rasio modal-produksi (capital output ratio) nilainya tetap
d) Perekonomian terdiri dari dua sektor
Dadam teori Harrod-Domar tidak diperhatikan syarat untuk mencapai
kapasitas penuh apabila ekonomi terdiri dari tiga sektor atau empat sektor. Walaupun

bagiamanapun berdasarkan teorinya di atas dengan mudah dapat di simpulkan hal
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yang perlu berlaku apabila pengeluaran agregat meliputi komponen yang lebih
banyak, yaitu meliputi pengeluaran pemerintah dan ekspor. Dalam keadaan yang
sedemikian, barang-barang modal yang bertambah dapat sepenuhnya sigunakan

apabila AE1=C+I1+(X-M), samadengan (I+Al).

2.2.5 Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik

Teori ini dikembangkan oleh Robert M. Solow (1970) dan T.W Swan (1956).
Model solow-swan mengunakan unsur pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital,
kemguan teknologi dan besarnya output yang saling berinteraksi. Teori ini
mengunakan model fungs produksi yang memungkinkan adanya subtitusi antara
kapital dan tenaga kerja. Hal ini memungkinkan fleksibilitas dalam rasio modal -
output dan rasio modal-tenaga kerja. Menurut Viki Indrasari (2011:28) Teori solow-
swan melihat bahwa dalam banyak hal mekanisme pasar dapat menciptakan
keseimbangan sehingga campur tangan pemerintah hanya sebatas pada kebijakan
friskal dan moneter. Dalam hal ini, peranan teori ekonomi neoklasik tidak terlalu
besar dadam menganalisis pembangunan daerah karena teori ini tidak memiliki
dimens spasial yang di inginkan. Namun demekian, teori ini memberikan dua konsep
pokok dalam pembangunan ekonomi daerah yaitu keseimbangan mortalilitas dan
mobilitas faktor produksi. Artinya sistem perekonomian akan mencapal
keseimbangan alamiahnya jika modal bisa mengatur tanpa pembatasan. Oleh karena
itu, modal akan mengalir dari daerah yang berupa tinggi menuju daerah berupa

rendah.
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Dalam penyusunan strategi berdasarkan teori ini tidak jauh berbeda dengan

teori klasik dimana perlunya perbaikan sarana dan prasana perhubungan sehinga

memperlancar arus keluar masuk oarang maupun perhubungan serta parbaikan arus

komunikasi dan penyebarluasan informsi. Namun demikian, perlu diperhatikan pula

pemenuhan asumsi dasar dalam teori ini yaitu pasar yang sempurna baik pasar barang

dan pasar tenaga kerja.

2.3 Pendlitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai pembangunan ekonomi dengan menggunakan

model pertumbuhan ekonomi telah banyak di lakukan antaralain:

NO | Nama/Tahun Penelitian Judul Variabel dan Hasil Penelitian
1 | Siti Wasingah (2018) Anadlisis Variabel jumlah penduduk
pertumbuhan bernilai positif dan signifikan

ekonomi di terhadap pertumbuhan

provins jawa ekonomi di jawa tengah.

tengah tahun 2011- | Semakin meningkatnya

2015 jumlah  penduduk  maka

konsumsi masyarakat juga

semakin  meningkat  dan

tingkat produksi yang

dihasilkan meningkat

sehingga pendapatan nasional
akan
mengakibatkan  peningkatan

meningkat maka

pertumbuhan ekonomi.
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Elasa Betha Prumustika
(2012)

Analisis hubungan
antara
pertumbuhan
penduduk dengan
pertumbuhan
ekonomi Kota
Semarang pada
tahun 1986-2008

Independen variabel Jumlah
penduduk berpengaruh

posotif dan signifikan
terhadap Dependen variabel
pertumbuhan ekonomi kota

semarang.

Agus Widarjono (1999)

Penduduk dan
pertumbuhan
ekonomi di

indonesia

kesimpulan dari penélitian ini
adalah kualitas

pertumbuhan penduduk dan

antara
pertumbuhan ekonomi
berlaku dua kualitas dua arah
yang data
pertumbuhan penduduk dan

artinya

pertumbuhan  ekonoi di
indonesia pada periode yang
di teliti menunjukakan bahwa
pertumbuhan penduduk
memepengaruhi pertumbuhan
ekonomi yaitu pertumbuhan
pendapatan rill perkapita dan
sebaliknya
ekonomi juga mempengaruhi

pertumbuhan

pertumbuhan penduduk

indonesia.
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2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu peryataan yang bersifat sementara mengenai pengaruh
variabel-variabel dependen dan independen berdasarkan kerangka toritis maupun
penelitian terdahulu. Adapun hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini yaitu
“Pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan PDRB Kota

Pekanbaru.”’



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian
Lokas pendlitian ini di lakukan di Kota Pekanbaru, alasan dasar pemilihan
lokasi dasar ini di karenakan di Kota Pekanbaru mengalami perkembangan di bidang

pertumbuhan ekonomi dan juga jumlah penduduk semakin meningkat.

3.2 Jenis Dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari buku, jurnal, dan terbitan beberapa intans tertentu atau pihak yang berkaitan
dengan penelitian ini. Seperti laporan Badan pusat statistik (BPS) Kota Pekanbaru
dalam kurun waktu tahun 2010-2018. Adapun data yang di peroleh antaralain :
a. Data BPS jumlah penduduk K ota Pekanbaru 2010-2018 (Jiwa).
b. Data PDRB atas harga konstan 2010 menurut lapangan usaha di Kota

Pekanbaru, tahun 2010-2010 (Juta Rupiah).

3.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang di perlukan dalam penulisan
skripsi ini, maka penulis melakukan studi dokumentasi, yaitu dengan cara mendatangi
kantor instansi pemerintah (Biro pusat statistik) untuk mencari dan mengumpulkan
data-data yang di perlukan, selain itu penulis juga melakukan review terdapat

penelitian terdahulu yang releven dengan penelitian ini.



31

Adapun dengan yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
maka menggunakan data time series dalam jangka waktu beberapa tahun maka
metode dan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulia adalah dengancara

mendatangi langsung intansi-intansi yang terkait sebagai objek penelitian penulis.

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian

Karena penelitian menggunakan data-data sekunder maka dalam penelitian ini
tidak terdapat populasi dan sampel penelitian. Di karenakan pengumpulan data
melalui studi pustaka yang merupakan cara mendapatkan informasi melalui benda-
benda tertulis, yang di peroleh dari berbagai sumber seperti juarnal, maupun buku-
buku yang relevan dalam membantu menyusun penelitian ini, dan juga buku-buku
terbitan intans pemerintah, intansi yang dimaksud adalah Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Pekanbaru. Data-data ini dapat menjadi landasan pemikiriran dalam

mel akukan penelitian.

3.4 Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Dalam penelitian ini penulis menetapkan pertumbuhan ekonomi (PDRB)
sebagal dependen variabel. Data pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan perhitumgan PDRB atas dasar harga konstan. Data
PDRB atas dasar harga konstan tahunan kota pekanbaru yang bersumber dari BPS
Kota Pekanbaru tahun 2010-2018 yang di sgjikan dalam juta rupiah. PDRB pada

dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi
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pada suatu daerah. Perhitungan PDRB menggunakan dua jenis harga yaitu
berdasarkan harga berlaku dan harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku adalah
jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomian disuatu
wilayah, dimana nialai tambah barang dan jasa yang dihitung dengan mengunakan
perubahan harga pada setigp tahun. Sedankan PDRB atas dasar harga konstan
merupakan jumlah produksi atau pengeluaran atau pendapatan yang dihitung menurut
harga tetap, dimana nilai tambah barang dan jasa dihitung dengan mengunakan harga

pada tahun tertentu sebagai tahun dasar.

3.4.2 Variabel Bebas (Independen Variabel)

Daam pendlitian ini penulis menetapkan pertumbuhan penduduk sebagal
independen variabel. Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah
geografis republik indonesia selama 6 buln atau lebih dan mereka yang berdomisili
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Pertumbuhan jumlah penduduk
ialah suatu perubahan populasi sewaktu-waktu, dan bisa dihitung sebagai perubahan
daam jumlah individu dalam sebuah populasi. Sebutan pertumbuhan penduduk
meruj ukpada semua spesias, tatapi selalu mengarah pada manusia, dan sering dipakai
secara informal untuk sebutan demokrafi nilai pertumbuhan pebduduk, dan dipakai

untuk merujuk pada pertumbuhan penduduk dunia
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3.5 Metode Andlisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
data regres sederhana, regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsiona

ataupun kuarsal antara satu variabel indenpenden dengan suatu variabel dependen

Y =a+ bx

Sumber: Supranto (2016:235)
Dimana Y = Pertumbuhan ekonomi (%)

X = Pertumbuhan penduduk (%)

a = Konstanta

b =Koefisen

Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi

variabel indenpenden terhadap variabel dependen maka dapat menggunkan alat
eviews, dimana akan diketahui tingkat signifikan pertumbuhan penduduk terhadap
petumbuhan ekonomi Kota Pekanbaru. Adapun uji statistik yang digunkan untuk

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen sebagai berikut:

3.6 Uji Statistik
1. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen

variabel dengan dependen variabel adapun ketentuanya sebagai berikut:
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Ho : bi — O, artinya pertumbuhan penduduk tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Ha . bi # artinya pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

. Koefisien determinasi (R?)

Untuk mengetahui besarnya persentasi sumbangan variabel bebas secara
bersamaan terhadap fariabel tidak bebas dihitung dengan menghitung angka
kovesien korelasi. Semakin besar nilai R mendekati nilai 1 maka semakin
tepat suatugaris regresi linier yang di gunakan sebagai pendekatan suatu

penelitian.



BAB IV
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru adalah sebuah ibu kota dan kota terbesar di Provins Riau.
Kota ini merupakan kota perdagangan dan jasa, termasuk sebagal kota dengan
tingkat petumbuhan dan migrasi, urbanisas yang tinggi. Pekanbaru memiliki
bandar udara internasional yaitu Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il dan
terminal bus merupakan termina antar Kota dan antar Provins Bandar Raya
Payung Sekaki, seta dua pelabuahan di sunga siak, dahulu Sungal Siak sebagai
sarana tranportasi dalam mendistribusikan hasil bumi berupa karet dan lain lain-
laianya, dari pedalaman dan daratan tinggi Minang kabau ke wilayah pesisir
selatan malaka. Pekanbaru merupakan ibu Kota Provins Riau, pada waktu itu
berupa dusun yang bernama Dusun Payung Sekaki yang terletak di tepi sungai
siak di seberang pelabhan yang ada sekarang.

Kota Pekanbaru merupakan sebuah kota yang terletak di tengah-tengah
pulau Sumatra. Posisi sangan mendukung untuk menjadikan Kota Pekanbaru
sebangal sebuah Kota transit baik dari maupun menuju Kota-Kota lainnya. Saat
ini Kota Pekanbaru sedang berkembang pesat menjadi kota dagang yang multi-
etnik, keberagaman ini telah menjadi kepentingan bersamam untuk di manfaatkan
bagi kesgahteraan masyarakatnya.

Dan juga memiliki termina bus antar Kota dan antar provinsi Bandar

Raya Payung sekaki, serta serta dua pelabuhan di sungai siyak, yaitu pelita pantai
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dan sunga duku. Saat ini Kota Pekanbaru sedang berkembang danmenjadi

kepentinagan bersama untuk dimanfaatkan bagi kesegjah teraan masyarakatnya.

4.2 Letak dan Keadaan Geografi K ota Pekanbaru

Kota Pekanbaru bedasarkan peraturan pemerintah NO.19 tahun 1987
tangga 7 September 1987 Daerah Kota Pekanbaru di perluas dari + 62,96 km?
menjadi +446,50 km?, terdiri dari 8 kecamatan dan 45 kelurahan/desa. Dari hasil
pengukuran/pematokan di lapanagan oleh BPN Tk. | Riau maka ditetapkan luas
wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26Km?.

Terciptalah tertip pemerintah serta pimbinaan pada wilayah yang cukup
luas ini, maka dibentuklah kecamatan baru yang ditetapkan berdasarkan perda
Kota Pekanbaru No. 3 Tahun 2003 tentang Pembantukan kecamatan baru yaitu
Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Payung
Sekaki, dan Kecamatan Rumbai Pesisir sehunga menjadi 12 Kecamatan.

Begitu juga dengan kelurahan/desa dimekarkan menjadi 58 (dari 45
kelurahan/desa yang ada sebelumnya) berdasarkan perda Kota Pekanbaru No.04
Tahun 2003 Tentang pembantukan kelurahan Labuai, Kelurahan Maharatu,
Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Air Hitam, Kelurahan Delima, Kelurahan
Palas, Kelurahan Srimeranti, dan Kelurahan Limpungan Baru. Dan pada perda
Kota Pekanbaru No.4 Tahun 2016 menjadi 83 kelurahan danl2 kecamatan
dampak dari pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru.

Letak Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi oleh keberadaan sungai siak
yang membelah Kota megadi Wilayah. Sungai siak ini pula yang kemudian

menjadi acuan orientas utara- selatan Kota, dimana wilayah di atas sungal siak
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diidentiikasikan sebagai daerah utara Kota sebaliknya dareah di bawah sungai siak
diidentifikasikan sebaga daerah selatan Kota.

Batas-batas K ota Pekanbaru sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten

Kampar.

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten kampar dan Kabupaten

Pelalawan.

c. Sebelah Timur : Berbatasan dangan Kabupaten Siak dan Kabupaten

Pelalawan.

d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar.

Kota pekanbaru memiliki lokasi yang sangat strategis sebagai Kota transit
yang menghubungkan kota-kota utama di pulau Sumatra. Keuntungan lokasi ini
harus di manfaatkan sebagai potensi dan masalah yang harus diantisipasi agar
pembangunan Kota ke depannya benar-benar dapat memberikan manfaat yang
sebesarbesarnya, dan mereduksi kemungkinan dampak negatif yang di timbulkan.

Dan Kota Pekanbaru merupakan pusat dari berbagai keiatan yang
dilakukan oleh masyarakat sekitarnya, seperti sebagai pusat pemerintah,
pendidikan perdagangan, industri serta pelayanan jasa-jasa. Sehingga Kota
Peknbaru menjadi salah satu Kota tujuan oleh masyarakat yang berada di luar
Kota Pekanbaru untuk melakukan beberapa kegiatan tersebuat karena Kota
Pekanbaru di kelilingi oleh Kabupaten yang ada di Provinsi Riau.

Kota pekanbaru terdiri dari 12 kecamatan dan 83 kelurahan untuk lebih

jelasnya sebagai bebagai berikut :
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Tabel 4.1 : Luas daerah menurut Kecamatan di K ota Pekanbaru,2018

Luas Persentase terhadap luas
No | Kecamatan Ibukota (km2/sq.km) wilayah (%)
1 Tampan Simpang 59,81 9,46
Baru
.| Labuh Baru
2 | Payung Sekaki Barat 43,24 6,84
3 Bukit Raya | Simpang Tiga 22,05 3,49
4 M aepoyan S d(_)mulyo 29,74 47
Damal Timur
5 | Tenayan Raya Kulim 171,27 27,09
6 Limapuluh Rintis 4,04 0,46
7 Sail CintaRga 3,26 0,52
g | Pekanbau e Tingg 2,26 0,36
Kota ' '
9 Sukaj adi Pulau Karam 3,27 0,59
Kmapung
10 Senapelan Bandar 6,66 1,05
11 Rumbai Rumbai Bukit 128,85 20,38
Rumbai Meranti
12 pesisir Pandak 157,33 24,88
Pekaanbaru 632,26 100

Sumber : BPSKota Pekanbaru,2019

Dapat kita mengetahui dari tabel 1.3 diatas bahwa kecamatan Tenayan
Raya merpakan Kecamatan terluas di Kota Pekanbaru pada tahun 2018 dengan
luas 171,27 km® dengan persentase 27,09%. Sedangkan kecamatan dengan luas
wilayah terkecil yaitu kecamatan Pekanbaru Kota dengan |uas wilayah sebesar 2,26 km?
dengan persentase 0,36%.

Berdasarkan perda Kota Pekanbaru No.4 Tahun 2016, Kota Pekanbaru memiliki
83 kelurahan di setiap kecamatan yang ada pada Kota Pekanbaru berbeda-beda. Setiap
kelurahan yang ada tedapat perangkat kelurahan yang mengatur masing-masing daerah.
Berikut jumlah Desa/Kelurahan dan perangkat Kelurahan menurut Kecematan Kota

pekanbaru sebagai berikut :



39

Tabel 4.2 : Jumlah Kelurahan dan Perangkat Kelurahan Mennurut Kecamatan Kota

Pekanbaru,2018

No Kecamatan Kelurahan Perangkat kelurahan
RW RT
1 Tampan 9 137 606
2 Payung Sekaki 7 42 195
3 Bukit Raya 5 58 247
4 Maepoyan Damai 6 76 331
5 Tenayan Raya 13 132 489
6 Limapuluh 4 30 122
7 Sall 3 18 76
8 Pekanbaru Kota 6 40 124
9 Sukajadi 7 38 151
10 Senapelan 6 42 146
11 Rumbai 9 73 281
12 Rumbai Pesisir 8 76 310

Pekanbaru 83 762 3.078

Sumber : BPSKota Pekanbaru,2019

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa Kota Pekanbaru memiliki 83
elurahan yang jumlahnya berbeda-beda setigp kecamatannya dengan jumlah
perangkat kelurahan seperti Rukun Warga 762 dan Rukun Tetangga sebanyak
3.078, Dri tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa kecamatan Tenayan Raya
merupakan kecamatan yang memiliki jumlah kelurahan tertinggi dibanding
beberapa kecamatan lainnya.

Kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru yaitu 13 kelurahan dengan jumlah
Rukun Warga sebnayak 132 dan Rukun Tetangga sebanyak 489. Sedangkan
kecamatan Sail merupakan kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru yaitu sebanyak
3 kelurahan dengan jumlah Rukun Warga sebanyak 18 dan Rukun teangga

sebanyak 76.
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Pada umumnya Kota Pekanbaru emiliki iklim tropis dengan suhu udara
maksimum berada pada bulan Mei, Juli dan, Agustus tahun 2018. Sedangkan suhu
udara minimum berada pada bulan April 2018. Selanjudnya jumlah hari hujan dan
curah hujan di kota Pekanbaru cukup berfluktuasi selama tahun 2018. Jumlah hari
hujan terbanyak terjadi pada bulan November sedangkan curah hujan tertinggi
pada bulan September dan Geologi Kota Pekanbaru keadaannya relatif daerah
datar dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari jenis aluvial dengan pasir
dan. Pinggiran Kota pada umumnya terdiri dari jenis tanah organosol dan humus

yang merupakan rawa-rawa yang bersifat asam, sangat kerosif untuk besi.

4.3 Jumlah Penduduk Perkecamatan di Kota Pekanbaru

Dengan jumlah penduduk Kota Pekanbaru yang cukup padat serta
perkembangan pembangunan yang cukup pesat sehingga penduduk merupakan
satu unsur terpenting dalam kegitan ekonomi baik sebagal pedoman dalam
perencanaan maupun dalam melakukan evaluasi keberhasilan dan kegagalan
dalam suatu pembangunan. Penduduk juga merupakan faktor terpenting dalam
dinamika pembangunan karena manusia merupakan modal dasar daam
pembangunan.

Penduduk memiliki peranan terpenting dalam pemabnagunan ekonomi
nasiona karena penduduk merupakan subjek dan objek dari pelaku ekonomi
daam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Laju pertumbuhan Penduduk setiap
kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru berbeda-beda, berikut jumlah penduduk
dan lgju pertumbuhan pendududk menurut kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru

pada tahun 2010 dan 2018.
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Tabel 4.3 : Jumlah Penduduk K ota Pekanbaru dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Menurut Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2010 dan 2018.

No Kecamatan Jumlah Penduduk (jiwa) Lau
2010 2018 pertumbuhan (%)

1 Tampan 171.830 307.947 1,57

2 Payung Sekaki 86.949 91.255 0,61

3 Bukit Raya 92.433 105.177 1,63

4 | Marpoyan Damai 126.220 131.550 0,52

5 Tenayan Raya 124.201 167.929 3,84

6 Limahpuluh 41.335 41.466 0,04

7 Salil 21.439 21.492 0,03

8 Pekanbaru Kota 25.063 25.103 0,02

9 Sukajadi 47.178 47.420 0,06

10 Senapelan 36.436 36.581 0,05
11 Rumbai 64.893 67.654 0,52
12 Rumbai Pesisir 65.061 73.784 1,59
Total 903.038 1.117.359 2,70

Sumber : BPSKota Pekanbaru,2019

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah Penduduk Kota
Pekanbaru pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 mengalami peningkatan
secara terus menerus dengan lgu pertumbuhan penduduk sebesar 2,70%. Jumlah
penduduk yang terbesar di setiap kecamatannya berbeda-beda.

Tabel diatas menunjukan bahwa kecamatan tampan merupakan kecamatan
dengan jemlah penduduk terbanyak dibandingkan dengan kecamatan lainnya yang
ada di Kota Pekanbaru. Pada tahun 2010 jumlah penduduk kecamatan Tampan
yaitu sebesar 171.830 jiwa, namun pada tahun 2018 jumlah penduduk di
Kecamatan Tampan sebanyak 307.947 jiwa.

Laju pertumbuhan penduduk di kecamatan Tampan tahun 2010 sampai
2018 ialah sebesar 7,57%. Sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk
terendah iyalah kecamatan Sail merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk

terendah di Kota Pekanbaru. Pada tahun 2010 jumlah penduduk kecamatan Sail



42

sebanyak 21.439 jiwa, mengelami peningkatan pada tahun 2018 sebesar 21.492
jiwa. Laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Sail pada tahun 2010 sampai

dengan 2018 iyal ah sebesar 0,03%.

4.4 Penduduk dan Ketenaga Kerjan

Penduduk adalah sekelompok orang yang bertempat tinggal di suatu
daerah atau wilayah. Denga jumlah penduduk Kota Pekanbaru yag cukup padat
serta perkembangan pembangunan yang begitu cepat maka di perlukan
pendidikan untuk mengerakkan lgju pembangunan tersebut Pendidikan memegang
peranan penting terhadap perkembangan dan kemgjuan.
Y ang membicarakan disiplin keilmuan formal sekolah tetapi di dalam pendidikan
terkandung muatan berbagai muatan berbagai pemahaman yang esensial akan
seluruh tata kehidupan manusia. Dapat kita lihat dari pesentase pendudk Kota
Pekanbaru terhadap pendidikan yang ditinjau dari data penduduk berumur 10
tahun ke atas dirinci menurut ijazah.

Tabel 4.4 : Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Dirinci Menurut
ljazah Y ang Dimiliki,2015-2018

Pendidikan yang
, 2015 2016 2017 2018
pernah ditamatkan

Tidak punyaijazah 8.91 9.62 11.79 13.35
SD 15.19 14.80 18.38 13.45

SLTP 16.84 18.45 14.81 19.3
SLTA 44.23 39.03 38.06 39.66

Akademi 3.69 4.77 4.58 3.35
Unifersitas 11.14 13.33 12.38 10.88
Jumlah 100.00 100.00 100.00 100.00

Sumber ; BPS Kota Pekanbaru,2019
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Bedasarkan Tabel 4.4 dapat kita ketahui bahwa tingkat pendidikan
tertinggi selama empat tahun terhitung 2015 sampal 2018 adalah SLTA dengan
persentase 44,23% pada tahun 2015 dan tingkat pendidkan terendah pada emapat
tahun terhitung 2015 sampai 2018 adalah Akademi dengan persentase 3,35%
padatahun 2018. Selanjutnya kualitas penduduk dalam menghasilkan suatu barang
dan jasa di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya iyalah pendidikan.
Penduduk yang memiliki pendidikan yang tinggi memiliki kemampuan yang baik
dalam menciptakan suatu barang dan jasa.

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 pasa 1, tantang kerja
adalag setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan di dlama maupun di
luar kerja untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kehidupan
masyarakat sehari-hari. Ketetapan batas usia kerja di negara indonesia adalah
umur 15 tahun smapai 64 tahun. Dan tenagakerja diartikan sebagai tenaga kerja
yang mencangkup penduduk yang sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan dan
yang melakukan pekerjaan lainsepeti sekolah dan mengurus rumah tangga.

Tenaga kerja terdiri atas ankatan kerja dan bukan angkatan Kkerja.
Angkatan kerja yaitu enduduk yang berusia 15 tahun keatas yang kegiatan
utamanya selama semingu yang lalu bekerja atau sedang mencari pekerjaan,
bukan angkatan kerja yaitu penduduk yang berusian 15 tahun ke atas namun
kegiatan utamanya selama seminggu yang lalu adalah sekolah.

Mengurus rumah tangga dan lainnya. Oleh karna itu, angkatan kerja dapat

diartikan sebagai penduduk yang sudah memasuki uisa kerja berusia 15-64 tahun,
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baik yang sudah bekerja, maupun belumbekerja dan sedangmancari pekerjaan
dapat kitaliyat dengan data pendduk pekanbaru 15-64 tahun sebagai berikuit.

Tabel 4.5 : Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru Dirinci Menurut Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin, 2018

JenisKelamin
Kelempok Umur Lok Perempuian Jumlah
0-4 57.929 52.948 110.877
59 51.329 47.331 98.660
10-14 46.601 43.057 89.658
15-19 52.256 53.504 105.760
20-24 62.537 61.140 123.677
25-29 54.463 51.697 106.160
30-34 48.174 46.610 94.784
35-39 45.406 44.174 89.580
40-44 42.402 39.840 82.242
45-49 36.487 32.081 68.568
50-54 27.508 24.468 51.976
55-59 20.086 18.901 38.987
60-64 12.814 11.390 24.204
66+ 15.214 17.012 32.226
Jumlah 573.206 544,153 1.117.359

Sumber : BPSKota Pekanbaru,2019

Pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Kota Pekanbaru
pada tahun 2018 sebanyak 1.117.359 jiwa. Yang terdiri dari 573.206 jiwa pendudu
berjenis kelamin Laki-Laki dan 544.153 jiwa penduduk berjenis kelamin Perempuan.
Penduduk Kota Pekanbaru yang terbesar dibeberapa Kecamatantersebut terbagi ke dalam
kelompok umur, dari yang muda hingga yang dewasa. padaTabel tersebut terlihat bahwa
penduduk Kota Pekanbaru didominasi oleh penduduk usia produktif atau penduduk yang
telah mampu bekerja. Hanya beberapa ersen sgja penduduk yang menjadi beban atau

tanggungan dari penduduk lainya.
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4.5 Pertumbuhan Ekonomi K ota Pekanbaru

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses pertumbuhan kondisi
perekonomian suatu wilayah atau negara menuju keadaan yang lebih baik dalam
periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi ini yang sering digunakan untuk
mengukur keberhasilan suatu wilayah maun negara adalah Pertumbuhan Produk
Domestik Bruto.

Produk Dometik Bruto menggambarkan suatu wilayah untuk menciptakan
nilai tambah pada suatu waktu untuk menyusun PDRB digunakan 2 pendekatan
yaitu lapangan husa dan pengeluaran. Kedua menyajikan komposis data nilai
tambah dirinci menurut sumber kegiatan ekonomi (lapangan usaha). PDRB
berasal dari lapangan usaha merupakan jumlah penjumlahan seluruh komponen
nilai tambah bruto yang mampu diciptakan oleh sektor ekonomi dan dari sektor
pengeluaran menjelakan penggunaan nilai tambah tersebut di suatu pemerintahan
daerah.

Dimana perekonomian suatu daerah dapat dikatakan baik dengan
ditentukan oleh salah satu indikator makro ekonomi dalam melaksanakan
pembangunan daerah masiang-masiangnya atau dapat di ukur dengan lgu
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto, PDRB merupakan seluruh nilai
tambah yang timbul dari berbaga kegiatan ekonomi suatu wilayah, tanpa
memerhatikan pemilik atas faktor produksinya baik nilik penduduk wilayah
tersebut maupun milik penduduk wilayah lainnya.

Pertumbuhan ekonomi di Kota Pekanbaru setigp tahunnya mengalami

peningkatan. Hal tersebut bisa dilihat dari perkembangan PDRB Kota Pekanbaru :
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Tabel 4.6 : Poduk Domestik Reginonal Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha di Kota Pekanabaru, 2015-2018 (Juta

Rupiah)
No | Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018
Pertanian,
1 | kehutana, dan 900.151,8 935.605,4 9743642 | 1.016.7793
perikanan
, | Pertamabangan 10.275,8 10.525,2 10.784.1 10.741.9
dan penggalian
3 Indurtri 12.582.984,8 | 13.449.057.4 | 14.488.9163 | 14.924.580,6
pengolahan
Pengadaan
4 | jidrik dan gs 117.361,2 131.296,5 131.682,2 133.500,9
Pengadaan air,
5 pengeloloan 11.774,0 11.603,7 11.734.8 11.744,3
sampah
6 K onstruksi 15.977.717,5 | 16.968.6489 | 18.226.661,4 | 19.398.4685
Perdagangan
besar dan
7 | eceran, reparasi | 16.114.687,3 | 17.061.111,6 | 18.157.414,1 | 19.431.654,3
mobil dan
sepeda motor
g | Transportasidan | 4a1 9059 | 15099012 | 15997723 | 1.651.7753
pergudangan
Penyedian
9 | akomodasi dan | 1.005.0344 | 1.047.0197 | 1.084.7294 | 1.136.7043
makan minum
10 | Informasidan |, o008 | 17000074 | 18953745 | 2.024.762,3
komunikasi
11 | Jasakeuangan |, a0 5057 | 23540006 | 22085236 | 24195021
dan asuransi
12 Redl estate 1.711.9939 | 1.744.0894 | 1.784.843 | 1.846.0559
13 | Jesaperusahan | 11.12966 11.508,8 12.513,6 13.779,2
14 | Admistras 23015394 | 22692187 | 22811295 | 2.298.7553
pemerintah
15 | Jasapendidikan | 609.550,4 612.294.8 617.700,6 645.649,7
Jasa kesehatan
16 |  dan kegiatan 276.054,3 287.009,6 308.719,6 332.9232
sosial
17 | Jasalainnya 612.289,2 678,072,2 735.367.0 806.970,5
Total 57.616.752,7 | 60.891.070,2 | 64.620.230,4 | 68.104.347.7

Sumber ; BPS Kota Pekanbaru,2019
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat kita ketahui bahwa PDRB di Kota Pekanbaru
mengalamin peningkatan setiap tahunnya. Sktruktur perekonomian sebagian besar
masyarakat Kota Pekanbaru dapat dailihat dari besarnya peranan masing-masing
sektor terhadap pembentukan PDRB Kota Pekanbaru. Pada tahun 2018
sumbangan terbesar dihasilkan oleh sektor Perdagangan besar dan eceran, reparasi
mobil dan sepeda motor dan sumbangan terendah pada tahun 2018 adalah sektor
Pertamabangan dan penggalian.

Faktor penyebab terjadinya perbedaan lgju pertumbuhan ekonomi ini tiap
tahunnya karena setiap sektor dalam suatu daerah memiliki potensi sumber
unggulan yang berbeda. Artinya sektor yang tinggi akan mendorong pertumbuhan
ekonomi di Kota Pekanbaru. Jika pertumbuhan ekonomi ini terus melgju tinggi

akan menciptakan perbaikan tingkat kesejagteraan masyarakat didaerah tersebut.



BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pendlitian
5.1.1 Perkembangan Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi sewaktu-waktu dan
dapat di hitung perubahan dari jumlah individu tersebuat, di Kota Pekanbaru
memperlihatkan minat masyarakat untuk berdomisili di Kota pekanbaru sangat
besar, hal ini disebabkan oleh banyaknya lowongan pekerjaan yang bisa diisi
maupun berwirausaha yang memberikan peluang yang cukup besar bagi
perekonomian masyarakat tersebut membuat perekonomian di Kota Pekanbaru
lebih berkembang dari pada Kabupaten/Kota lainnya yang ada di provinsi Riau.

Pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru di pengaruhi oleh beberapa faktor
yang pertama adalah angka kelahiran, sgjak dilaksanakan program keluarga
berencana (KB) pemerintah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
melalui cara pedewasaan usia perkawinan membuat semakin matang usia
pernikahan masyarakat mamapu berfikir rasional sehingga mereka dapat
merencanakan jumlah keluarga yang ingikan. Dan faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan penduduk adalah angka kematian, yang merupakan komponen yang
dapat mempengaruhi jumlah penduduk.

Angka kematian merupakan indicator tingkat kesehatan masyarakat bila
ngkatan kesehatan masyarakat suatu daerah terpenuhi maka berdapak kepada
harapan hidup masyarakat semakin meningkat dan mengurangi angka kematian.

Lebih jelanya perkembangan penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2010 sampai



49

dengan Tahun 2019 mengelami berfluktuasi dari tahun ke tahun berikutnya yang

dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 5.1: Perkembangan Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru tahun 2010-

2018.
Tahun Jumlah'Penduduk Perkenpangan Laju pertumbuhan
(Jiwa) (Nominal) (%)
2010 903.038 10.250 12,49
2011 929.247 26.209 2,90
2012 958.352 29.105 313
2013 984.674 26.322 2,75
2014 1.011.467 26.793 2,72
2015 1.038.118 26.651 2,63
2016 1.064.566 26.448 2,55
2017 1.091.088 26.522 2,49
2018 1.117.359 26.271 2,41

Sumber: Data Olahan, 2019

Grafik 5.1 : Perkembangan Pertumbuhan Penduduk Kota Pekanbaru tahun 2009-

2018(Jiwa).

1,200,000

1,000,000

800,000

M

600,000

400,000

200,000

0 -

B il

20102011 20122013 2014 2015 2016 2017 2018

== Jumlah Penduduk
== Perkembangan

Sumber: Data Olahan, 2019




50

Berdasarkan tabel dan garfik dapat dilihat perkembangan pertumbuhan
penduduk Kota Pekanbaru tahun 2010-2018. Pada tahun 2010 Jumlah penduduk
sebesar 903.038 Jiwa sehingga perkembangannya sebesar 10.250 Jiwa. Pada
Tahun 2011 Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru maningkat sebesar 929.247 Jwa
sehingga perkembangannya meningkat sebesar 26.209 Jiwa.

Pada tahun 2012 Jumlah Penduk Kota Pekanbaru meningkat sebesar
958.352 Jiwa, sehinggaperkembangannya meningkat sebesar 29.105 Jiwa. Pada
tahun 2013Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru meningkat sebesar 984.674 Jiwa
perkembangannya mangalami penurunan sebesar 26.322 Jiwa. Pada tahun 2014
Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru sebesar 1.011.467 Jiwa, sehingga
perkembangannya meningkat sebesar 26.793 Jiwa.

Pada tahun 2015 Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru meningkat sebesar
1.038.118 Jiwa, sehingga perkembangannya mengalami penurunan sebesar
26.651 Jiwa. Pada tahun 2016 Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru meningkat
sebesar 1.064.566 Jiwa, akan tetapi perkembangannya mengalami penurunan
sebesar 26.448 Jiwa. Pada tahun 2017 Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru
meningkat sebesar 1.091.088 Jiwa, perkembangannya mengalami peningkatan
sebesar 26.522 Jiwa. Pada tahun 2018 Jumlah penduduk Kota Pekanbaru
meningkat sebesar 1.117.359 Jiwa, akan tetapi perkembangannya menurun

sebesar 26.271 Jiwa
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5.1.2 Perkembangan Pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah atau wilayah tertentu.
Dimana perekonomian suatu daerah dapat dikatakan baik dengan ditentukan oleh
salah satu indikator makro ekonomi dalam melaksanakan pembangunan daerah,
PDRB adalah seluruh nilai tambah yang timbul dari kegiatan ekonomi suatu
daerah.

Perhitungan PDRB mengunakan dua macam harga, yaitu PDRB atas dasar
harga konstan dan PDRB atas dasar harga berlaku BPDR atas harga konstan di
hitung dengan mengunakan harga tetap pada suatu tahun tertentu sebagai dasar.
Sedangkan PDRB atas harga berlaku dihitung dengan mengunakan harga tahun
berjalan. Pemasukan pendapatan daerah terdiri dari 17 sektor yaitu :

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 2. Pertambangan, dan Penggalian,
3. Industri Pengolahan, 4. Pengadan Listrik dan Gas, 5. Pengadan air dan
Pengolan sampah, 6. Konstruksi, 7. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor, 8. Trasportas dan Pergudangan, 9. Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum, 10. Informasi dan Komunikasi, 11. Jasa
Keuangan dan Asuransi, 12. Real Estate, 13. Jasa Perusahaan, 14. Administari dan
Pemerintahan, 15. Jasa Pendidikan, 16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 17.
Jasa lainnya. Berikut ini data mengenai Produk Domestik Regiona Bruto (PDRB)

atas harga konstan Kota Pekanbaru tahun 2010 — 2018.
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Tabel 5.2 : Perkembangan Pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru atas dasar harga
Konstan 2010 menurut lapangan usaha, 2010 — 2018.

Tahun | PPRB Atas Konstan 2010 Perkembangan Pertllj_rijtl;uhan
(Juta Rupiah) (Nominal) (%)
2010 41.702.825 3.435.154 8,98
2011 44.845.770 3.142.945 7,54
2012 48.351.736 3.505.966 7,82
2013 51.053.167 2.701.431 5,59
2014 54.575.479 3.522.312 6,90
2015 57.616.752 3.041.272 5,57
2016 61.047.255 3.430.503 5,96
2017 64.768.715 3.721.460 6,10
2018 68.104.347 3.335.632 5,15

Sumber: Data Olahan, 2019

Grafik 5.2 : Perkembangan Pertumbuhan PDRB K ota Pekanbaru atas dasar harga
Konstan 2010 menurut lapangan usaha, 2010 — 2018 (Juta Rupiah)
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Dari data Tabel 5.2 diatas dapat dilihat perkembangan pertumnuhan PDRB

Kota Pekanbaru tahun 2010-2018. Pada tahun 2010 pertumbuhan PDRB Kota

Pekanbaru sebesar Rp. 41.702.825 sehinga perkembangannya sebesar Rp.

3.435.154. pada tahun 2011 pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru meningkat

sebesar Rp. 44.845.770 sehingga perkembangannya sebesar Rp. 3.142.945. pada

tahun 2012 peningkatan pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru kembali sebesar Rp.
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48.351.736 sehingga perkembangannya mengalami peningkatan pula yaitu
sebesar Rp. 3.505.966. pada tahun 2013 peningktan PDRB Kota Pekanbaru
kembali terjadi sebesar Rb 51.053.167 karena penigkatan tidak terlalu tinggi maka
perkembangannya sebesar Rp 2.701.431. pada tahun 2014 peningktan
pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru sebesar Rp. 54575.479 sehingga
perkembangannya mengalami peningkatan pula sebesar Rp. 3.522.312.

pada tahun 2015 pertumbuhan drb Kota Pekanbaru sebesar Rp. 57.616.75
karena peningkatannya tidak terlalu tinggi pada perkembangannya mengaami
penurunan yaitu sebesar Rp. 3.041.272. pada tahun 2016 pertumbuhan PDRB
Kota Pekanbaru mengalami peningkatan sebesar Rp. 61.047.255 sehingga terjadi
pula kenaikan perkembanganya sebesar Rp. 3.430.503. pada tahun 2017
peningkatan pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru sebesar Rp. 64.768.715
sehingga perkembangnya mengalami perkembangan yang paling besar yaitu Rp.
3721.460. pada tahun 2018 pertumbuhan PDRB Kota Peknabaru mengalami
peningkatan tidak terlalu besar yaitu sebesar Rp. 68.104.347 sehinggaterjadi pula

penurunan perkembangan seberar Rp. 3.335.632.

5.2 Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap PDRB Kota Pekanbaru pada tahun
2010-2018.
Untuk mengatahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap PDRB Kota

Pekanbaru dapat dilihat dari data dibawah ini sebagai berikut.



Tabel 5.3 : Hasll Estimasi Pengaruh Pertumbuhan penduduk Terhadap

Pertumbuhan PDRB K ota Pekanbaru.

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 12/14/19 Time: 19:24
Sample: 2010 2018
Included observations: 9

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 5.543045 0.488235 11.35322 0.0000!

X 0.285371 0.099986 2.854104 0.0245
R-squared 0.537829| Mean dependent var 6.623333
Adjusted R-squared 0.471805| S.D. dependent var 1.273018
S.E. of regression 0.925192| Akaike info criterion 2.875499
Sum squared resid 5.991862| Schwarz criterion 2.919327
Log likelihood -10.93975| Hannan-Quinn criter. 2.780919
F-statistic 8.145908| Durbin-Watson stat 1.789598
Prob(F-statistic) 0.024544

Sumber ; Eviews 10

Dari hasil estimasi di atas maka dapat fungi persamaan sebagai berikut :

Y =5.543+0.285 X
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Dari persamaan diatas, maka dapat diketahui pengaruh pertumbuhan

penduduk terhadap pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru. Pertumbuhan penduduk

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru pada tahun

2009-2018. Berikut ini akan dijelaskan tentang pengaruh tersebut secararinci.

5.2.1 Kofisien Regresi

Berikut ini hasil dari persamaan diatas, yaitu pengaruh pertumbuhan

penduduk terhadap pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru Tahun 2010-2018 dapat

di jelaskan sebagai berikut ini :
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1. Nilai Konstanta (a) sebesar 5.543 artinya besarnya pertumbuhan PDRB
Kota Pekanbaru jika pertumbuhan penduduk sama dengan O adalah
5.543%.

2. Nilai Koefisien (b) sebesar 0.285 dan dilihat dari Uji T dengan Prob
0,0245 < o 0,05 maka pertumbuhan penduduk Kota pekanbaru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan PDRB Kota
Pekanbaru Tahun 2010-2018. Pengaruh positif tersebut artinya jika terjadi
pertumbuhan penduduk sebesar 1% maka akan meningkatkan

pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru sebesar 0.285%.

5.2.2 Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui kontribusi
dari pertumbuhan penduduk terhadap fariasi pertumbuhan PDRB K ota Pekanbaru,
dari hasil etimasi diatas dapat di ketahui nilai R® yaitu sebesar 0.537 Hal ini
menunjukakan bahwa 53,7% kontribusi dari pertumbuhan penduduk terhadap
farias pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru pada tahun 2010-2018. Sedangkan

sisanya sebesar 46,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

5.2.3Uji T (Uji Parsial)

Uji T bertujuan untuk mengetahui pengujian terhadap koefisien dari
variabel bebas secara parsia. Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas secara individu (parsial) mempunya pengaruh signifikan atau tidak
terhadapbvaribel terikat, dengan kriteria sebagal berikut yaitu :

JikaT prob < a 0,05 maka Ho ditolak
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JikaT prob > a 0,05 maka Ho diterima

Berikut ini penjelasan mengenai Uji T, berdasarkan hasil estimasi maka di
ketahui nilai T prob pertumbuhan penduduk sebesar 0.0245 < a 0,05 maka Ho
ditolak atau H, diterima, maka pertumbuhan penduduk Kota pekanbaru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru

Tahun 2010-2018.

5.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa
pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
PDRB Kota Pekanbaru pada tahun 2010-2018. Berdasarkan nila T prob
pertumbuhan penduduk sebesar 0.0245 < a 0,05 maka Hy ditolak atau H, diterima,
maka pertumbuhan penduduk Kota pekanbaru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru Tahun 2010-2018.

Sesuai dengan teori Todaro (2000:144) menyatakan bahwa pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja (yang terjadi beberapa tahun
kemudian setelah pertumbuhan penduduk) secara tradisional dianggap sebagian
sdah satu faktor yang maningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkaan
kerja yang lebih besar berati akan menambah jumlah tenagakergja produktif,
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti meningkatkan ukuran
pasar domestiknya. Berdasarkan teori yangtelah disampaikan Todaro maka hasil
penelitian di atas hampir sesuai dengan teori tersebut yaitu pertumbuhan
penduduk merupakan salah satu faktor yang maningkatkan pertumbuhan

ekonomi.
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Selanjutnya denagan teori Sukirno (2013:429-432) menyatakan bahwa
penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi. Semakin banyaknya penduduk akan meningktakan tenaga kerja
penduduk akan semakin bertambah, maka produktifitas akanmeningkat. Namun
luasnya kegitan ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara begantung pada
banyaknya pengusaha dalam ekonomi. Sehingga dapat disimpulkan semakin
tingginya jumlah dan mutu penduduk dan tenagakerja akan meningkatkan
pertumbuhan eonomi. Jadi sesuai dengan teori Sukirno tersebut, hasil penelitian di
atas telah menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dapat mendorong
pertumbuhan perekonomian di suatu wilayah atau daerah tersebut.

Penelitian yang telah di lakukan oleh Siti Wasingah tahun 2018 yang
berjudul Analisis pertumbuhan ekonomi di provins jawa tengah tahun 2011-2015,
diketahui hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel jumlah penduduk bernilai
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa tengah. Semakin
meningkatnya jumlah penduduk maka konsumsi masyarakat juga semakin
meningkat dan tingkat produks yang dihasilkan meningkat sehingga pendapatan
nasional meningkat maka akan meningkatkan peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Selanjudnya penelitian yang telah dilakukan oleh Elasa Betha Prumustika
pada tahun 2012 yeng berjudul Aanalisis hubungan antara pertumbuhan penduduk
dengan pertumbuhan ekonomi Kota Semarang pada tahun 1986-2008, diketahui
hasil penelitian ini menunjukakan Independen Variabel jumlah penduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dependen variabel pertumbuhan

ekonomi Kota Semarang.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Bedasarkan hasil olahan data menggunakan alat analisis Eviews diketahui
bahwa Nilai R® sebesar 0.537 Ha ini menunjukakan bahwa 53,7%
kontribusi dari pertumbuhan penduduk terhadap farias pertumbuhan
PDRB Kota Pekanbaru pada tahun 2010-2018.

2. Berdasarkan hasil uji T (parsid) maka di ketahui bahwa nilai prob.
Petumbuhan pebduduk sebesar 0.0245 < a 0,05 maka Hy ditolak atau Ha
diterima, berarti pertumbuhan penduduk Kota pekanbaru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru
Tahun 2010-2018.

6.2 Saran
Dari kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis mencoba untuk
memberikan saran yang di harapkan dapat menjadi bahan pagi pihak-pihak terkait.

1. Untuk pendliti yang igin melakukan penelitian denagan objek yang sama,
sebaiknya menambah variabel -variabel terhadap pertumbuhan ekonomi

2. Untuk Pemerintah dan instans terkait, di harapkan pemerintah dapat
meningkatkan  jumlah  penduduk yang produktif agar dapat
memaksimalkan konstribusinya terhadap pertumbuhan PDRB Kota

Pekanbaru terus meningkat.
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3. Untuk penduduk Kota Pekanbaru di harapkan mampu menggali potensi-
potensi yang ada pada diri sendiri agar menjadi masyarakat yang unggul
dan memberikan konstribusi positif terhadap pertumbuhan perekonomian.

4. maka Hp ditolak atau H, diterima, maka pertumbuhan penduduk Kota
pekanbaru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan

PDRB Kota Pekanbaru Tahun 2010-2018.
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